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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of service quality, facilities, price,
location, and the concept of green hotels on the interest of visiting again at
Rumah Turi Surakarta.
The type of research used is quantitative. This study uses primary data.
Samples in this study as many as 100 respondents taken from consumers who
have visited the House Turi Surakarta. Sampling technique using probability
sampling. Methods of data collection with questionnaires.
The results showed that Service Quality significantly influenced the
interest of visiting again at Rumah Turi Surakarta. Facilities have a significant
effect on the interest of visiting again at Rumah Turi Surakarta. Price has a
significant effect on interest visiting again at Rumah Turi Surakarta. Location has
a significant effect on the interest of visiting again at Rumah Turi Surakarta. The
concept of Green Hotel has a significant influence on the interest of visiting again
at Rumah Turi Surakarta.
Keywords: Service Quality, Facilities, Price, Location, Green Hotel Concept, and
Revisit Intention
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan,
fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel terhadap minat berkunjung kembali
di Rumah Turi Surakarta.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden
yang diambil dari konsumen yang pernah berkunjung di Rumah Turi Surakarta.
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling. Metode
pengumpulan data dengan kuisioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta. Fasilitas
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi
Surakarta. Harga berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta. Konsep Green Hotel berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Fasilitas, Harga, Lokasi, Konsep Green Hotel,
dan Minat Berkunjung Kembali
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pembangunan industri pariwisata sangat berpengaruh terhadap potensi
meningkatnya pemanasan global. Pemanasan global secara umum dapat
mempengaruhi perubahan iklim akibat kegiatan pembangunan yang
memanfaatkan sumber daya (energi, air, dan bahan baku) seperti eksploitasi
terhadap hutan, pembakaran bahan bakar fosil, dan alih guna lahan yang memicu
emisi gas rumah kaca. Sehingga banyaknya bangunan menjadi salah sat hal
dampak terjadinya pemanasan global (Ferianto, et.al., 2014).
Sebagai negara dengan potensi sumber daya alam yang tinggi, penting
bagi Indonesia untuk dapat menerap konsep pariwisata berkelanjutan. Termasuk
industri-industri yang bergerak terkait pariwisata, harus dapat memperhatikan
konsep berkelanjutan atau yang juga kerap disebut konsep hijau (green). Seperti
industri perhotelan yang mulai menerapkan konsep ramah lingkungan. Dari sisi
bisnis, penerapan konsep ramah lingkungan juga akan meningkatkan daya saing
hotel dan meningkatkan nilai jual (Amanda, 2017)
Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
tujuan menghasilkan keuntungan dengan menyediakan pelayanan penginapan,
makanan, minuman, dan fasilitas lainnya (Utama, 2017). Di Kota Surakarta
memiliki beberapa macam hotel antara lain hotel bintang, hotel
melati/losmen/penginapan, penginapan remaja, dan pondok wisata (BPS, 2016).
2Persaingan bisnis penginapan di kota Surakarta semakin ketat dengan
bertambahnya hotel baru. Pengajuan pembangunan hotel terus mucul setiap tahun.
Pembangunan hotel merata di empat Kecamatan, yakni Jebres, Laweyan,
Banjarsari, dan Serengan. Masyarakat sekarang tidak lagi melihat bintang tapi
kualitas layanan dan fasilitas yang dimiliki (Rivyastuti, 2018)
Kualitas pelayanan adalah seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan
harapan pelanggan atas layanan yang diterima (Rusdiana, 2014). Fasilitas adalah
penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan para
tamu dan melaksanakan aktivitas-aktivitasnya, sehingga kebutuhan-kebutuhan
para tamu dapat terpenuhi selama tinggal di hotel (Sulastiyono, 1999).
Di samping kualitas pelayanan yang baik, fasilitas juga turut berperan
dalam menjaring konsumen. Mereka mempertimbangkan banyak faktor untuk
memilih sebuah produk atau jasa termasuk jasa perhotelan. Fasilitas menjadi salah
satu pertimbangan konsumen dalam menentukan pilihan. Pada tingkat harga yang
hampir sama, semakin lengkap fasilitas yang disediakan pihak hotel, maka akan
semakin puas pelanggan dan pelanggan akan terus memilih perusahaan tersebut
(Yunus dan Budiyanto, 2014)
Perbedaan harga tiap kamar sesuai dengan fasilitas yang berbeda pada
tingkatan kamar yang ada. Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan; unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. Harga atau
tarif masing-masing hotel berbeda-beda, itu tergantung fasilitas yang ditawarkan
oleh masing-masing hotel (Kotler and Keller, 2008).
3Perusahaan dalam melaksanakan penjualan dibutuhkan tempat yang
strategis yang mudah di akses oleh konsumen. Lokasi adalah posisi suatu tempat
atau terhadap kondisi wilayah-wilayah yang ada di sekitarnya. Lokasi usaha juga
menentukan keberhasilan usaha, sebisa mungkin lokasi usaha adalah lokasi yang
strategis, dekat dengan keramaian, memiliki akses yang mudah (Rusdiana, 2014).
Faktor-faktor tersebut di atas sudah lazim di dunia perhotelan. Kini,
muncul konsep baru yang menawarkan keunikan hotel yaitu green hotel. Konsep
green hotel adalah hotel yang operasionalnya menerapkan konsep ramah
lingkungan, sehingga pada jangka panjang dapat mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dengan melakukan berbagai kegiatan seperti penghematan
energi dan air, penggunaan bahan yang dapat didaur ulang serta melakukan
kegiatan yang mendukung keberlangsungan dengan komunitas lokal di sekitarnya
(Loppies, et.al., 2016)
Saat ini di kota Surakarta semakin bertambahnya hotel baru yang
mempengaruhi tingkat penjualan kamar hotel. Salah satu hotel ramah lingkungan
di Surakarta adalah Rumah Turi. Rumah Turi berada di jalan Sri Gading No. 12,
Turisari, Solo. Rumah Turi yang berada di lokasi strategis karena dekat dengan
Solo Paragon Lifestyle Mall, Stasiun Balapan, Solo Grand Mall, Terminal
Tirtonadi dan Istana Sutan (Rumah Turi, 2016).
Rumah Turi memiliki konsep ecogreen dan aktifitas-aktifitas ramah
lingkungan seperti recycle pada proses pembangunannya. Sehingga tidak ada
bahan dari pembongkaran lama yang dibuang begitu saja. Genteng yang masih
bisa dipakai digunakan lagi pada bangunan yang baru. Banyaknya tanaman yang
4menghiasi setiap sudut bangunan. Di sela-sela perkerasan diselingi dengan rumput
dan berupa lubang biopori sebagai peresapan air tanah. Tidak ada yang dibuang
percuma di penginapan ini termasuk air limbah (Rumah Turi, 2016).
Air limbah tersebut dialirkan ke dalam biofill (alat yang mengubah
kotoran menjadi air). Air olahan biofill tersebut kemudian disalurkan ke kolam
yang berada tepat di belakang resto. Di kolam tersebut ditanami tanaman rumput-
rumputan sejenis akar wangi yang berfungsi sebagai penyerap logam berat.
Penghematan energi juga dilakukan yaitu dengan menggunakan lampu LED di
semua lampu yang terdapat di lingkungan hotel dan juga memanfaatkan sinar
matahari sebagai pemanas air (Rumah Turi, 2016).
Pada Rumah Turi memiliki beberapa karyawan, meraka sangat ramah dan
sopan terhadap konsumen yang berkunjung untuk menginap maupun berkunjung
untuk berfoto. Pada Rumah Turi menawarkan berbagai fasilitas seperti tempat
tidur yang menghadap langsung ke sebuah taman kecil yang ditumbuhi tanaman
bambu yang menjulang ke atas tanpa penutup sehingga sirkulasi udara tetap
lancar. Perbedaan harga di Rumah Turi tergantung dengan fasilitas yang berbeda
pada tingkatan kamar hotel yang ada (Rumah Turi, 2016).
Meski menawarkan konsep yang unik, ternyata Rumah Turi mengalami
masalah dalam penjualannya. Gambar 1.1 adalah data penjualan kamar di Rumah
Turi Surakarta. Dari data tersebut terlihat jumlah kamar yang disewa dari tahun
2015 sampai dengan 2017 tidak mengalami peningkatan atau cenderung tetap.
Jika dihitung perhari rata-rata okunpasi kamar adalah pada tahun 2015, 2016 dan
52017 adalah 36%, 38% dan 37%. Dengan melihat fenomena penurunan jumlah
kamar yang terjual menjadi alasan pengambilan tema penelitian ini.
Grafik 1.1
Jumlah Kamar Terjual Tahun 2015 sampai 2017 di Rumah Turi Surakarta
Sumber : Rumah Turi, 2017
Penelitian terdahulu yang dilakukan Faradiba dan Astuti (2013) kualitas
pelayanan, fasilitas, dan produk memiliki pengaruh yang positif terhadap minat
beli ulang konsumen. Memberikan kualitas pelayanan yang baik dan harga yang
terjangkau menjadi pemicu untuk meningkatkan minat beli konsumen ulang
karena konsumen merasa nyaman. Dan lokasi suatu usaha yang strategis, dekat
dengan keramaian juga menentukan keberhasilan suatu usaha.
Dalam penelitian Faradisa, et.al., (2016) fasilitas memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat beli ulang konsumen. Adanya fasilitas yang memadai
tentunya akan menunjang kegiatan konsumen dan fasilitas yang baik akan
memenuhi kebutuhan kosumen, lalu akan menjadi bahan pertimbangan konsumen
dalam memilih tempat. Penelitian terdahulu lainnya yang Lee, et.al., (2010)
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6bahwa konsep atau citra green hotel berpengaruh terhadap minat berkunjung
kembali hotel hijau.
Dalam penelitian ini dipilih variabel kualitas pelayanan, fasilitas, harga,
lokasi dan konsep green hotel. Penelitian difokuskan pada variabel tersebut
karena diduga variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta. Dari latar belakang
tersebut saya ingin meneliti tentang “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Fasilitas, Harga, Lokasi dan Konsep Green Hotel Terhadap Minat
Berkunjung Kembali di Rumah Turi Surakarta”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
Adanya penurunan penjualan kamar di Rumah Turi Surakarta pada tahun 2017.
1.3. Batasan Masalah
Terkait dengan luasnya ruang lingkup permasalahan dan waktu serta
keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, maka pembatasan di penelitian
diterapkan agar penelitian terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta
pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan
yang telah diterapkan. Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut :
71. Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas,
harga, lokasi, dan konsep green hotel terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta.
2. Penelitian ini dilakukan di Rumah Turi Surakarta pada pengunjung yang
datang di Rumah Turi Surakarta yang berumur 20-55 tahun.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta?
2. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta?
3. Apakah harga berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Rumah
Turi Surakarta?
4. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Rumah
Turi Surakarta?
5. Apakah konsep green hotel berpengaruh terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta?
81.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai dalam penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung kembali
di Rumah Turi Surakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta.
4. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta.
5. Untuk mengetahui pengaruh konsep green hotel terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang baik
terhadap pelanggan di Rumah Turi Surakarta.
2. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan penulis di bidang pemasaran khususnya
mengenai metode pemasaran dan untuk mengetahui pengaruh kualitas
pelayanan, fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel terhadap minat
9berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta. Di samping itu penulis
diharapkan mengetahui masalah yang dihadapi oleh perusahaan dengan
cara mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah.
3. Bagi Akademisi
Dapat dijadikan referensi serta wacana tentang nilai kualitas pelayanan,
fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta. Selain itu juga dapat dijadikan referensi
bagi peneliti selanjutnya.
1.7. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar yang isinya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika
penulisan penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang digunakan
dalam penelitian ini, hasil penelitian relevan yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan, kerangka penelitian, dan
hipotesis yang digunakannya.
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BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, dan teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian,
pengujian, dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis
data (pembuktian hipotesis).
BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dibahas pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, dan
saran-saran untuk pihak terkait.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Minat Berkunjung Kembali
1. Pengertian Minat Berkunjung Kembali
Minat beli ulang merupakan suatu minat yang didasarkan atas pengalaman
pembelian sebelumnya, minat beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan
di mana pelanggan merespons positif terhadap kualitas pelayanan suatu
perusahaan dan berniat melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi
kembali produk perusahaan tersebut (Faradiba dan Astuti, 2013). Menurut (Umar,
2003) minat berkunjung kembali merupakan perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan
kunjungan ulang.
Minat membeli ulang tercipta karena konsumen merasa kualitas produk
dan pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan konsumen, sehingga
konsumen berniat membeli ulang di waktu yang akan datang. Minat membeli
yang muncul menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya,
yang pada akhirnya ketika konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan
mengaktualisasikan apa yang ada di dalam benaknya. Meskipun merupakan
pembelian yang belum tentu akan dilakukan pada masa mendatang namun
pengukuran minat pembelian umumnya dilakukan guna memaksimumkan
prediksi terhadap pembelian aktual itu sendiri (Faradiba dan Astuti, 2013).
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2. Indikator Minat Berkunjug Kembali
Menurut Chen and Tung (2014) indikator minat berkunjung
kembali, yaitu:
a. Bersedia berkunjung kembali
b. Berencana berkunjung kembali
c. Berusaha berkunjung kembali
2.1.2 Kualitas Pelayanan
1. Pengertian Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan merupakan seberapa jauh perbedaan antara kenyataan
dan harapan pelanggan atas layanan yang diterima (Rusdiana, 2014). Sedangkan
menurut (Tjiptono, 2005) kualitas pelayanan (sevice quality) sebagai ukuran
seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi
pelanggan. Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang komplek yang terdiri dari lima
dimensi, yaitu: reliabilitas, responsif, kepastian, empati, dan nyata atau nampak
(Sulastiyono, 1999).
Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan
merupakan harapan pelanggan atas layanan yang diterima. Jika kenyataannya
sama dengan apa yang diharapkan pelanggan maka pelayanan dapat dikatakan
berkualitas atau memuaskan pelanggan. Sebaliknya jika kenyatannya kurang dari
apa yang diharapkan pelanggan maka pelayanan dikatakan tidak berkualitas dan
tidak memuaskan pelanggan. Dimensi-dimensi kualitas pelayanan yaitu
reliabilitas (reliability), responsif (responsiveness), kepastian/jaminan
(assurance) Empati (empathy), nyata (tangibles).
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2. Dimensi-Dimensi Kualitas Pelayanan
Dimensi-dimensi kualitas pelayanan dalam hotel yaitu:
a. Reliabilitas (Reliability), yaitu kemampuan untuk memberikan secara
tepat dan benar jenis pelayanan yang telah dijanjikan kepada tamu.
b. Responsif (Responsiveness), yaitu kesadaran atau keinginan untuk cepat
bertindak membantu tamu dan memberikan pelayanan yang tepat
waktu.
c. Kepastian/jaminan (Assurance) yaitu pengetahuan dan kesopanan serta
kepercyaan diri para pegawai. Dimensi assurance memiliki ciri-ciri:
kompetensi untuk memberikan pelayanan, sopan dan memiliki sifat
respek terhadap tamu.
d. Empati (Empathy), yaitu memberikan perhatian individu tamu secara
khusus. Dimensi empathy ini memiliki ciri-ciri: kemauan untuk
melakukan pendekatan, memberikan perlindungan dan usaha untuk
mengerti keinginan, kebutuhan dan perasaam tamu.
e. Nyata (Tangibles), yaitu sesuatu yang nampak atau yang nyata, yaitu:
penampilan para pegawai, dan fasilitas-fasilitas fisik, lainnya seperti
peralatan dan perlengkapan yang menunjang pelaksanaan pelayanan
(Sulastiyono, 1999).
Salah satu studi mengenai SERVQUAL terdapat lima dimensi
SERVQUAL sebagai berikut:
a. Berwujud (tangible) merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Perusahaan yang
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dapat diandalkan ke dalam lingkungan perusahaan yang merupakan
bukti nyata dari pelanggan yang diberikan oleh perusahaan jasa. Hal ini
meliputi fasilitas fisik, antara lain gedung, perlengkapan, dan peralatan
yang digunakan.
b. Keandalan (reliability) yaitu kemampuan perusahaan dalam
memberikan pelayanan yang sesuai dengan yang dijanjikan dari pihak
perusahaan kepada pelanggannya secara akurat dan terpercaya. Kinerja
harus sesuai dengan harapan pelanggan dalam ketepatan waktu.
c. Ketanggapan (reponsiveness) yaitu perusahaan yang membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggannya
dalam menyampaikan informasi yang jelas. Jika membiarkan pelanggan
menunggu terlalu lama maka dapat dikatakan persepsi yang negatif
dalam kualitas pelayanan.
d. Jaminan dan kepastian (assurance) yaitu pengetahuan, sopan santun
dan kemampuan para karyawan dalam perusahaan untuk menumbuhkan
rasa percaya pelanggan kepada perusahaan. hal ini meliputi
komunikasi, kredibilitas, keamanan, kompetensi dan sopan santun.
e. Empati (empathy) yaitu perusahaan  memberikan perhatian yang tulus
dalam bentuk pribadi yang diberikan kepada para pelanggannya dengan
memahami kebutuhan pelanggan (Lupiyoadi, 2013a).
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3. Indikator Kualitas Pelayanan
Menurut Kang and James (2004), indikator kualitas pelayanan
yaitu:
a. Keandalan
b. Ketanggapan
c. Jaminan
d. Empati
e. Wujud
2.1.3 Fasilitas
1. Pengertian Fasilitas
Fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan para tamu dan melaksanakan aktivitas-aktivitasnya,
sehingga kebutuhan-kebutuhan para tamu dapat terpenuhi selama tinggal di hotel
(Sulastiyono, 1999). Sedangkan menurut (Tjiptono, 2001) fasilitas adalah sumber
daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen.
Fasilitas merupakan segala sesuatu yang berupa peralatan fisik yang
disediakan oleh pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan pelayanan.
Dengan adanya fasilitas yang baik dan memadai, maka akan memberikan kesan
yang positif dari konsumen dan berguna untuk mempertahankan konsumen jika
terjadi kekurangan pada bagian-bagian yang lain (Kristianti, et.al., 2015).
Jadi fasilitas adalah perlengkapan-perlengkapan fisik yang disediakan oleh
perusahaan jasa untuk memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya.
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2. Macam-macam Fasilitas
Menurut Tjiptono (2014), setidaknya ada enam faktor yang harus
dipertimbangkan secara cermat dalam mentukan fasilitas, yaitu:
a. Pertimbangan spasial
b. Perencanaan ruangan
c. Perlengkapan/perabotan
d. Tata cahaya
e. Warna
f. Pesan-pesan yang disampaikan secara grafis
Fasilitas-fasilitas yang terdapat di hotel antara lain:
a. Kamar-kamar tamu dengan segala perlengkapan yang terdapat di
dalamnya.
b. Restoran dengan berbagai jenis produk makanan dan minuman serta
fasilitas-fasilitas fisik di restoran yang dapat mendukung pelayanan
penyajian makanan dan minuman dengan baik.
c. Fasilitas-fasilitas olahraga, seperti: kolam renang, tenis lapang yang
berada di dalam ruangan (in-door) ataupun di luar ruangan (out-door).
d. Fasilitas hiburan, seperti musik, karaoke dsb.
3. Indikator Fasilitas
Menurut Otegbulu and Tenigbade (2011), indikator fasilitas yaitu:
a. Tersedia restoran
b. Ketersediaan tempat parkir yang cukup luas
c. Tersedia laundry
17
d. Teredia layanan transportasi
e. Tersedia layanan internet
2.1.4 Harga
1. Pengertian Harga
Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya (Kotler dan Keller, 2008).
Keputusan bauran harga berkenan dengan kebijakan strategik dan taktikal, seperti
tingkat harga, struktur diskon, syarat pembayaran, dan tingkat diskriminasi harga
di antara berbagai kelompok pelanggan. Pada umumnya aspek-aspek ini mirip
dengan yang biasa dijumpai pemasar barang (Tjiptono, 2014).
Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2008) kegiatan penentuan harga
memainkan peranan penting dalam proses bauran pemasaran karena penentuan
harga terkait langsung nantinya dengan pendapatan yang diterima oleh
perusahaan. harga juga memainkan peranan yang penting dalam
mengomunikasikan kualitas dari jasa tersebut. Dengan ketiadaan petunjuk-
petunjuk yang bersifat nyata, konsumen mengasosiasikan harga yang tinggi
dengan tingkat kinerja suatu produk jasa yang tinggi pula.
Hotel memiliki berbagai jenis harga kamar. Harga kamar berbeda-beda
tergantung pada jenis, luas, dan fasilitas yang disediakan. Misalnya harga kamar
standar/moderat akan berbeda dengan harga kamar deluxe atau superior dan suite.
Hal yang memberdakan harga tersebut adalah lokasi kamar, arah pemandangan,
dan fasilitas yang tersedia (Lupiyoadi dan Hamdani, 2008).
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2. Tujuan Penentuan Harga
Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2008) metode penentuan harga harus
dimulai dengan pertimbangan atas tujuan penentuan harga itu sendiri. Adapun
tujuan-tujuan tersebut, antara lain:
a. Bertahan
Bertahan merupakan suatu usaha untuk tidak melakukan tindakan-
tindakan yang meningkatkan laba disaat perusaahan sedang mengalami
kondisi pasar yang tidak menguntungkan. Usaha ini dilakukan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.
b. Memaksimalkan laba
Penentuan harga bertujuan untuk memaksimalkan laba dalam periode
tertentu.
c. Memaksimalkan penjualan
Penentuan harga bertujuan untuk membangun pangsa pasar dengan
melakukan penjualan pada harga awal yang merugikan.
d. Gengsi / prestis
Untuk memosisikan jasa perusahaan tersebut sebagai jasa yang
eksklusif.
e. Pengembalian atas investasi (ROI)
Tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian pengembalian atas
investasi (return on investment-ROI) yang diinginkan.
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3. Indikator Harga
Menurut Dolnicar and Otter (2003) indikator harga yaitu:
a. Kesesuaian harga dengan kualitas
b. Perbandingan harga dengan harga lain yang sejenis
c. Kesesuaian harga dengan manfaat yang didapat
2.1.5 Lokasi
1. Pengertian Lokasi
Lokasi adalah posisi suatu tempat atau terhadap kondisi wilayah-
wilayah yang ada di sekitarnya (Rusdiana, 2014). Menurut Lupiyoadi
(2013) lokasi (berhubungan dengan sistem penyampaian) dalam jasa
merupakan gabungan antara lokasi dan keputusan atas saluran distribusi.
Ini berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian jasa kepada
konsumen dan di mana lokasi yang strategis. Lokasi berarti berhubungan
dengan di mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi atau
kegiatannya.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Pertimbangan Pemilihan Lokasi
Menurut Tjiptono (2000) pertimbangan-pertimbangan yang cermat
dalam menentukan lokasi meliputi faktor-faktor:
a. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilaluiatau mudah di jangkau
sarana transportasi umum.
b. Visabilitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan.
Sedangkan menurut Rusdiana (2014) menjelaskan beberapa faktor
yang mempengaruhi pemilihan lokasi, yaitu sebagai berikut:
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a. Lingkungan masyarakat adalah kesediaan masyarakat di suatu daerah
untuk menerima segala konsekuensi positif ataupun negatif dari
didirikannya suatu tempat usaha di daerah tersebut.
b. Besarnya populasi, kepadatan penduduk, dan karakteristik masyarakat
menjadi faktor dalam mempertimbangkan suatu area perdagangan.
c. Basis ekonomi yang ada seperti industri daerah setempat, potensi
pertumbuhan, fluktuasi karena faktor musiman, dan fasilitas keuangan
di daerah sekitar juga harus memperhatikan oleh pemilik dalam
memilih lokasi usahanya.
d. Suatu perusahaan juga senang berdekatan dengan persaingannya. Tren
ini disebut sebagai clustering, sering terjadi jika sumber daya utama di
temukan di wilayah tersebut.
e. Sumber daya meliputi sumber daya alam, informasi, modal proyek,
dan bakat.
3. Indikator Lokasi
Menurut Dolnicar and Otter (2003) indikator lokasi yaitu:
a. Keterjangkauan
b. Kelancaran arus lalu lintas
c. Lingkungan sekitar hotel nyaman
d. Dekat dengan fasilitas umum
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2.1.6 Konsep Green Hotel
1. Pengertian Green Hotel
Green Hotel adalah hotel yang dalam operasionalnya menerapkan konsep
ramah lingkungan, sehingga pada jangka panjang dapat mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dengan melakukan berbagai kegiatan, seperti
penghematan energi dan air, penggunaan bahan yang dapat didaur ulang serta
melakukan kegiatan yang mendukung keberlangsungan dengan komunitas lokal
disekitarnya (Loppies, et.al., 2016). Green hotel adalah kegiatan yang dilakukan
untuk melestarikan sumber daya alam (Sinangjoyo, 2013).
Berdasarkan undang-undang no. 10 tahun 2009, bahwa setiap pengusaha
pariwisata berkewajiban untuk memelihara lingkungan yang sehat, bersih, asri
serta memelihara kelestarian lingkungan alam dan budaya. Dalam Agenda 21
Sektoral 2000 tentang panduan usaha sarana akomodasi termasuk hotel, meliputi
beberapa kriteria, yaitu:
a. Menetapkan kriteria pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam
penyusunan kebijakan perencanaan dan pengambilan keputusan.
b. Mengupayakan peningkatan kesadaran lingkungan kepada para tamu
atau konsumen.
c. Memberikan contoh pada penduduk lokal untuk menggunakan produk
daur ulang.
d. Mendukung upaya-upaya pengembangan program seni budaya dan
lingkungan dari inisiatif masyarakat lokal.
e. Menjaga kualitas lingkungan dalam pengembangan sarana akomodasi.
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f. Mengembangkan produk hemat energi, berdaur ulang dan melakukan
pengelolaan limbah.
g. Menggunakan sumber daya lokal dalam pengembangan akomodasi.
h. Melakukan audit air dan energi secara berkala (Sinangjoyo, 2013).
Jadi konsep green hotel adalah hotel yang menerapkan kegiatan ramah
lingkungan seperti, menerakan program daur ulang sampah, menggunakan sumber
energi ramah lingkungan yang bertujuan untuk melestarikan sumber daya alam
dan menjaga lingkungan.
2. Dimensi Green Hotel
Menurut Green Hotel standar (LB/T007-2006) (2011), terdapat enam
dimensi green hotel, meliputi:
a. Green Design: Green Design adalah hotel memiliki pertimbangan
terhadap lingkungan sekitar dalam perencanaan dan desainnya,
sehingga tidak menyebabkan kemerosotan terhadap sistem lingkungan.
b. Energy Management: Menerapkan metode baru penghematan energi,
contohnya memanfaatkan energi tenaga surya dan teknologi
penghematan air.
c. Environmental Protection: Alat-alat perlindungan lingkungan: kulkas
dan pendingin ruangan tanpa freon. Lingkungan dalam gedung:
menggunakan dekorasi ramah lingkungan dan diberi tanda “ramah
lingkungan”.
d. Reduce Consumption: Kamar tamu: mengurangi pencucian linen,
mengurangi ketersediaan suplai kamar seperti sabun dan sampo,
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meniadakan atau menyederhanakan pengemasan barang-barang kamar.
Tempat makan: tidak menggunakan peralatan makan sekali pakai.
e. Green Produscts and Services: Kamar tamu hijau: mendesain ruangan
dan lantai bebas rokok dan menghias kamar dengan tanaman. Makanan
hijau: menggunakan bahan organik dan sayuran segar dan memastikan
keamanan bahan mentah.
f. Socio-economic and environmental benefits: Memberikan pelatihan
mengenai green program untuk karyawan kecil (Sugianto, et.al., 2017)
3. Indikator Konsep Green Hotel
Menurut Verma and Chandra (2016), indikator konsep green hotel yaitu:
a. Kebijakan daur ulang sampah
b. Taman alami dan tanaman/pohon
c. Energi ramah lingkungan
d. Tempat sampah di kamar tamu dan di lobi hotel
e. Lampu hemat energi
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini
yakni mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi minat berkunjung kembali
telah banyak dilakukan. Hasil dari beberapa penelitian akan digunakan sebagai
bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian.
Penelitian dari Lee, et.al., (2010) dengan judul “Understanding How
Consumers View Green Hotel: How A Hotel’s Green Image Can Infuence
Behavioural Intentions (Revisit Intention)”. Dengan metode kuantitatif, sampel
416 responden pengguna hotel. Dengan hasil penelitian variabel konsep green
hotel berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali.
Penelitian dari Raza, et.al., (2012) dengan judul “Relationship Between
Service Quality, Perceived Value, Satisfaction and Revisit Intention In Hotel
Industry”. Dengan metode survey dan kuisioner, sampel 125 pelanggan dari
Pakistan hotel mewah. Dengan hasil penelitian variabel kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali.
Penelitian dari Faradisa, et.al., (2016) dengan judul “Analisis Pengaruh
Variasi Produk, Fasilitas dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang
Konsumen Pada Indonesia Coffeshop Semarang (Icos Cafe)”. Dengan metode
kuisioner , sampel 96 responden di Indonesian Coffeshop. Dengan hasil penelitian
variabel fasilitas dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang.
Penelitian dari Faradiba dan Astuti, (2013) dengan judul “Analisis
Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Lokasi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat
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Beli Ulang Konsumen”. Dengan metode survey, sampel 100 responden. Dengan
hasil penelitian variabel harga, lokasi, dan kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen.
Penelitian dari Bahar dan Sjaharuddin (2015) dengan judul “Pengaruh
Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan dan Minat Beli
Ulang Pada McDonald’s Alauddin Makassar”. Dengan metode kuisioner, sampel
180 responden yang pernah datang di McDonald’s Alauddin Makassar. Dengan
hasil penelitian variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang konsumen.
2.2. Kerangka Berfikir
Perusahaan jasa dikatakan berhasil jika sudah mencapai tujuannya,
berhasil tidaknya perusahaan jasa tergantung dengan strategi yang digunakan
perusahaan tersebut. Jika perusahaan dapat menerapkan strategi dengan tepat
maka perusahaan dapat membujuk konsumen dalam mempengaruhi minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta. Minat berkunjung kembali dalam
penelitian ini dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu kualitas pelayanan, fasilitas, harga,
lokasi dan konsep green hotel. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini
sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
H1
H2
H3
H4
H5
Sumber: (Bahar dan Sjaharuddin, (2015); Faradiba dan Astuti, (2013); Faradisa,
et.al., (2016); Lee, et.al., (2010).
2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena
sifatnya masih sementara maka diperlukan pembuktian kebenarannya melalui data
empirik yang terkumpul (Sugiyono, 2010). Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Bahar dan Sjaharuddin
(2015) hasilnya bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli ulang
konsumen pada McDonald’s Makassar. Semakin tinggi kualitas pelayanan,
semakin tinggi juga pengaruhnya terhadap minat beli ulang konsumen.
H1 : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta
Minat Berkunjung
Kembali di Rumah
Turi Surakarta
Konsep Green Hotel
Kualitas Pelayanan
Fasilitas
Harga
Lokasi
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Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Faradisa, et.al., (2016)
hasilnya bahwa fasilitas mempunyai pengaruh terhadap minat beli ulang
konsumen pada Indonesian Coffeeshop Semarang (Icos Cafe). Fasilitas yang
memadai atau lengkap akan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen.
H2 : Fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung di Rumah Turi Surakarta
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Faradiba dan Astuti, (2013)
bahwa harga mempunyai pengaruh terhadap minat beli ulang konsumen. Semakin
baik harga yang ditawarkan, maka akan meningkatkan minat beli ulang
konsumen.
H3 : Harga berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi
Surakarta
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Faradiba dan Astuti, (2013)
hasilnya bahwa lokasi mempunyai pengaruh terhadap minat beli ulang konsumen
pada Indonesian Coffeeshop Semarang (Icos Cafe). Lokasi yang strategis dan
mudah dijangkau akan berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen.
H4 : Lokasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi
Surakarta
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Lee et.al., (2010) hasilnya
bahwa konsep atau citra green hotel mempunyai pengaruh terhadap minat
berkunjung ulang di hotel hijau. Semakin baik konsep green hotel, maka akan
meningkatkan minat berkunjung ulang konsumen.
H5: Konsep green hotel berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian adalah jangka waktu yang akan digunakan penulis untuk
menyelesaikan sebuah penelitian. Waktu yang digunakan penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini dari tahap awal hingga mendapatkan kesimpulan dari
hasil yang diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Januari 2018 hingga
bulan Juni 2018.
Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah yang akan dipilih penulis
untuk melakukan penelitian. Pada penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Turi
Surakarta.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau paradigma positivistik
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2010).
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi
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dalam penelitian ini adalah pengunjung yang datang di Rumah Turi Surakarta
yang jumlah populasinya tidak diketahui.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini ada batasan bagi peneliti yaitu peneliti
tidak mempelajari semua yang terdapat dalam populasi karena adanya
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, jadi peneliti hanya mengambil sampel dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah
pengunjung yang pernah datang di rumah turi Surakarta yang berusia 20-55 tahun.
Menurut Suliyanto (2009) jika penelitian yang jumlah populasinya tidak
diketahui, maka untuk perhitungan sampelnya dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
n =
/
n =
,( , )
n = 96,04, dibulatkan menjadi 100
Keterangan :
n : jumlah sampel
/2 : tingkat keyakinan 95%
e : Tingkat kesalahan 10%
Maka dari itu dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan 10%
seperti perhitungan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel
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sejumlah 100 responden 20-55 tahun yang pernah berkunjung di Rumah Turi
Surakarta.
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random
sampling. Simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut (Sugiyono, 2010).
3.4. Data dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan fakta yang berupa angka-angka yang saling
berhubungan satu sama lain (Qudratullah, 2014). Sumber data dibagi menjadi dua
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder adalah data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, namun di
dapatkan melalui suatu perantara (Sugiyono, 2010). Sumber data dalam penelitian
ini adalah data primer yang didapatkan melalui kuesioner yang telah disebar baik
secara online maupun secara langsung.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket).
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Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang ditujukan kepada
responden untuk di jawab (Sugiyono, 2010). Kuesioner disebarkan melalui google
form dan secara langsung mendatangi responden yang dipandang cocok yang bisa
dijadikan sebagai responden untuk mengisi kuesioner.
Alat ukur yang digunakan dalam variabel dalam penelitian ini adalah
interval scale. Skala interval merupakan skala yang tidak hanya mengelompokkan
individu menurut kategori tertentu dan menentukan urutan kelompok, tetapi juga
mengukur besaran perbedaan preferensi antar individu (Sugiyono, 2010). Skala
interval dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala pengukuran 10
poin yang penilaian dari angka 1 (sangat tidak setuju) sampai 10 (sangat setuju).
3.6. Variabel Penelitian
3.6.1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (varabel dependen) (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel independen adalah kualitas pelayanan (X1), fasilitas (X2), harga (X3),
lokasi (X4) konsep green hotel (X5).
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3.6.2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah minat
berkunjung kembali (Y).
3.7. Definisi Operasional Variabel
3.7.1. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan adalah seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan
harapan pelanggan atas layanan yang diterima. Kualitas pelayanan dapat diukur
menggunakan lima indikator (Kang and James, 2004) yang terdiri dari :
a. Memberikan layanan sesuai yang dijanjikan
b. Kesediaan untuk membantu apabila ada keluhan
c. Karyawan memberikan keamanan pelanggan dalam setiap transaksi
d. Karyawan memahami kebutuhan pelanggan
e. Penampilan karyawan yang baik
3.7.2. Fasilitas
Fasilitas adalah Fasilitas adalah penyedia perlengkapan-perlengkapan fisik
untuk memberikan kemudahan kepada para tamu atau pelanggan dalam
melaksanakan berbagai kegiatan sehingga kebutuhan-kebutuhan tamu atau
pelanggan dapat terpenuhi selama tinggal di hotel. Fasilitas dapat diukur
menggunakan lima indikator (Otegbulu and Tenigbade, 2011) yang terdiri dari :
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a. Tersedia restoran
b. Ketersediaan tempat parkir yang cukup luas
c. Ketersediaan laundry
d. Ketersediaan layanan transportasi
e. Ketersediaan layanan internet
3.7.3. Harga
Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. Harga dapat diukur
menggunakan tiga indikator (Dolnical and Otter, 2003) yang terdiri dari :
a. Kesesuaian harga dengan kualitas
b. Perbandingan harga dengan harga lain yang sejenis
c. Kesesuaian harga dengan manfaat yang didapat
3.7.4. Lokasi
Lokasi adalah posisi suatu tempat atau terhadap kondisi wilayah-wilayah
yang ada di sekitarnya. Lokasi dapat diukur menggunakan empat indikator
(Dolnical and Otter, 2003) yang terdiri dari :
a. Keterjangkauan
b. Kelancaran arus lalu lintas
c. Lingkungan sekitar hotel nyaman
d. Dekat dengan fasilitas umum
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3.7.5. Konsep Green Hotel
Konsep Green Hotel adalah hotel yang dalam operasionalnya menerapkan
konsep ramah lingkungan (penghematan energi dan air, penggunaan bahan yang
dapat didaur ulang serta melakukan kegiatan yang mendukung keberlangsungan
dengan komunitas lokal sekitarnya. Konsep Green Hotel dapat diukur
menggunakan lima indikator (Verma and Chandra, 2016) yang terdiri dari :
a. Kebijakan daur ulang sampah di hotel
b. Terdapat taman alami dan tanaman/pohon
c. Menggunakan sumber energi ramah lingkungan (energi matahari,
energi angin)
d. Tempat sampah di kamar tamu dan lobi hotel
e. Penggunaan lampu hemat energi (LED)
3.7.6. Minat Berkunjung Kembali
Minat berkunjung kembali adalah perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan
kunjungan ulang.  Minat berkunjung kembali dapat diukur menggunakan tiga
indikator (Chen and Jung, 2014) yang terdiri dari :
a. Bersedia berkunjung kembali
b. Berencana berkunjung kembali
c. Berusaha berkunjung kembali
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3.8. Instrumen Penelitian
Uji instrumen merupakan salah satu bagian yang sangat penting digunakan
untuk mengetahui akurat atau tidaknya data instrumen. Data yang akurat akan
menghasilkan instrumen yang benar. Data yang akurat juga akan memberikan
hasil yang bisa dipertanggungjawabkan. Maka dari itu untuk mengetahui bak atau
tidaknya sebuah instrumen, maka akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas
(Ghozali, 2013). Penelitian ini terdiri dari 6 instrumen yang perlu diukur antara
lain : minat berkunjung kembali, kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi dan
konsep green hotel.
Dalam penelitian ini menggunakan skala interval. Dimana menurut
Riduwan (2012) skala interval adalah pengukuran data di mana skalanya
menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot
yang sama. Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran 10 poin yaitu
penilaian dari angka 1 (sangat tidak setuju) sampai 10 (sangat setuju). Penelitian
ini memiliki beberapa item indikator yang mengukur variabel-variabel di atas,
yaitu :
1. Kualitas Pelayanan
Variabel kualitas pelayanan diukur dengan 5 (lima) item pernyataan
dengan menggunakan skala interval, penilaian 10 poin yaitu (1 = Sangat Tidak
Setuju hingga 10 = Sangat Setuju) yang bersumber dari penelitian Kang and
James (2004) :
a. Karyawan memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan.
b. Karyawan bersedia membantu keluhan pelanggan.
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c. Karyawan memberikan keamanan pelanggan dalam setiap transaksi.
d. Karyawan yang memahami kebutuhan pelanggan.
e. Karyawan yang memiliki penampilan yang rapi dan profesional.
2. Fasilitas
Variabel fasilitas diukur dengan 5 (lima) item pernyataan dengan
menggunakan skala interval, penilaian 10 poin yaitu (1 = Sangat Tidak Setuju
hingga 10 = Sangat Setuju) yang bersumber dari penelitian Otegbulu and
Tenigbade (2011) :
a. Tersedia restoran dengan fasilitas yang lengkap.
b. Ketersediaan tempat parkir yang cukup luas.
c. Tersedia fasilitas laundry.
d. Tersedia layanan transportasi.
e. Tersedia layanan internet.
3. Harga
Variabel harga diukur dengan 3 (tiga) item pernyataan dengan
menggunakan skala interval, penilaian 10 poin yaitu (1 = Sangat Tidak Setuju
hingga 10 = Sangat Setuju) yang bersumber dari penelitian Dolnicar and Otter
(2003) :
a. Harga di rumah turi surakarta sesuai dengan kualitas yang ditawarkan.
b. Harga rumah turi surakarta sebanding dengan hotel lainnya yang
sejenis.
c. Harga di rumah turi surakarta sesuai dengan manfaat yang didapatkan
konsumen.
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4. Lokasi
Variabel lokasi diukur dengan 4 (empat) item pernyataan dengan
menggunakan skala interval, penilaian 10 poin yaitu (1 = Sangat Tidak Setuju
hingga 10 = Sangat Setuju) yang bersumber dari penelitian Dolnicar and Otter
(2003) :
a. Lokasi Rumah Turi Surakarta sangat mudah untuk dijangkau.
b. Lalu lintas di Rumah Turi Surakarta lancar.
c. Rumah Turi Surakarta berada di lingkungan yang nyaman.
d. Rumah Turi Surakarta dekat dengan fasilitas-fasilitas umum (pusat
bisnis dan pusat perbelanjaan).
5. Konsep Green Hotel
Variabel lokasi diukur dengan 5 (lima) item pernyataan dengan
menggunakan skala interval, penilaian 10 poin yaitu (1 = Sangat Tidak Setuju
hingga 10 = Sangat Setuju) yang bersumber dari penelitian Verma and Chandra
(2016) :
a. Menerapkan kebijakan program daur ulang sampah.
b. Terdapat taman alami dan tanaman/pohon.
c. Menggunakan sumber energi ramah lingkungan.
d. Tersedia tempat sampah di kamar tamu dan lobi hotel.
e. Menggunakan lampu hemat energi.
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3.9. Teknik Analisis Data
3.9.1. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner.
Hasil dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dan
data yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek penelitian yang dituangkan
melalui kuisioner. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total suatu konstruk. Teknik
ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 Apabila nilai rhitung> rtabel,
berarti pernyataan tersebut valid dan apabila nilai rhitung < rtabel berarti pernyataan
tersebut tidak valid (Ghozali, 2013).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel. Kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban
sesorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau dapat diandalkan. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunkan SPSS 23.0 for Windows. Pengukuran
reliabilitas dapat di uji dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α).
Suatu indikator variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) >
0,07 (Ghozali, 2013).
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3.9.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda berarti bahwa dalam suatu persamaan regresi
terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen (Alfigari,
2000). Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti jika peneliti bermaksud
untuk mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen.
Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas, dan konsep green hotel terhadap minat
berkunjung di Rumah Turi Surakarta. Adapun persamaan umum regresi berganda
yang digunakan adalah:
y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5 + ɛ
Dimana:
y = Minat berkunjung kembali
α = Konstanta
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi parsial
x1 = Variabel kualitas pelayanan
x2 = Variabel fasilitas
x3 = Variabel harga
x4 = Variabel lokasi
x5 = Variabel konsep green hotel
ɛ = Eror
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3.9.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah syarat untuk semua model regresi agar bisa
disebut sebagai model empiris yang baik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik
terdiri sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Seperti yang
diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Adapun cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidaknya dilakukan dengan analisis grafik yaitu dengan cara melihat grafik
histtogram dan normal probability plot (Ghozali, 2013).
Normalitas dapat dilakukan dengan cara melihat histogram yang
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal.
Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus atau diagonal, maka dapat dikatakan
residual telah mengikuti distribusi normal. Pengujian normalitas data dapat
dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Ketentuan
suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari
Kolmogorov-Smirov lebih besar dari (p > 0,05).
2. Uji Multikolonieritas
Untuk menguji pada model regresi apakah ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (independen). Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai
tolerance dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujian pada
uji multikolonieritas, nilai tolerance < 0,10 atau samadengan VIF >10
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menunjukkan tidak adanya multikolonieritas atar variabel independen dalam
model regresi (Ghozali, 2013).
3. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance antara residual pengamatan satudengan pengamatan yang lainnya dapat
menggunakan uji heteroskedastisitas ini. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut dengan Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
Untuk mengetahui ada tidaknya hesteroskedastisitas dalam penelitian
dapat dilihat dengan Uji Glejser, uji ini digunakan untuk meregresi nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Akan ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas apabila variabel independennya signifikan secara statitik
mempengaruhi variabel dependen. Jika probabilitas signifikannya di atas tingkat
kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
3.9.4. Uji Ketepatan Model
Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat mengukur nilai aktual. Secara statistik
uji ketepatan model dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien
determinasi dan uji statistik F (Ghozali, 2013).
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1. Uji Statistik F
Uji ini bertujuan untuk mengetahui model penelitian fit atau tidak. Adapun
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. Dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi :
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak artinya variabel kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi, dan
konsep green hotel secara serentak berpengaruh terhadap variabel minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya model penelitian fit.
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Apabila F hitung > F
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2)
Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara angka nol dan satu. Jika nilai R2 kecil,
maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen akan terbatas, dan jika nilai R2 mendekati nilai satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen (Ghozali, 2013). Ukuran
ketepatan model dalam hal ini sebesar R2 = 0,2. Tidak ada ukuran yang psti berapa
besarnya R2 untuk mengatakan bahwa suatu variabel sudah tepat. Jika R2 semakin
besar dan mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survei yang berarti
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cross section data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama,
maka nilai R2 = 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik (Bambang, 2009).
3.9.5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya suatu
variabel independen terhadap variabel dependen.
1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil uji t
bisa dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig. Dapat dikatakan terdapat
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial apabila
probabilitas nilai t atau signifikasinya < 0,05. Dan dapat dikatakan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dan variabel
terikat apabila probabilitas nilai t > 0,05 (Ghozali, 2013).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Profil Perusahaan
Rumah Turi berada di pusat Kota Solo yang beralamatkan di Jl. Sri Gading
II No. 12 Turisari, Solo 57139. Telp +62 271 736606. Fax +62 271 712928.
Website: www.rumahturi.com. E-mail: rumahturi@yahoo.com.
Awalnya Rumah Turi merupakan rumah tinggal keluarga dengan tata
ruang berupa bangunan induk seperti pendapa (semi public), kenun dan sumur,
bagian dalam bentuk untuk kamar tidur utama dan gadhok untuk kamar tidur
anak. Namun, seiring perkembangannya rumah tinggal tersebut mengalami
perubahan dan dikonsep menjadi sebuah hotel. Rumah Turi diresmikan tahun
2007 dan dirancang oleh pemiliknya sendiri, Paulus Mintarga, dengan konsep
yang terinspirasi dari perkampungan di Jepang yang dikenal memiliki suasana
yang sederhana dan selaras dengan alam. Dari situlah muncul konsep dasar
arsitektur Rumah Turi dengan tampilan sederhana sebagai sebuah hotel yang ingin
memberikan nuansa “rumah” bagi para tamunya dengan mengusung aspek
keramahan dan kekeluargaan.
Rumah Turi memiliki beberapa jenis kamar, yaitu: 2 kamar kemuning, 8
kamar wuni, dan 8 kamar sereh. Rumah turi memiliki 10 staff dan beserta
posisinya, antara lain: guest relation assistant & supervisor front desk agent
(membawahi 2 orang staf front office), accounting (berdiri sendiri), supervisor
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housekeeping (membawahi 3 orang staf housekeeping), cook (terdiri dari dua org
koki) departemen food & beverage.
4.2. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, populasinya adalah wisatawan yang pernah
berkunjung di Rumah Turi Surakarta. Kemudian yang menjadi responden adalah
wisatawan yang berumur 20 tahun hingga 55 tahun yang pernah berkunjung di
Rumah Turi Surakarta. Kuisioner disebarkan secara langsung kepada responden
yang berkunjung di Rumah Turi Surakarta dan sebagian disebarkan melalui
google form secara online. Dari data yang terkumpul akan diidentifikasi
berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan. Identifikasi ini dilakukan untuk
mengetahui secara umum gambaran dari responden dalam penelitian ini.
Jumlah total kuesioner yang disebar ke lapangan (offline) ddan diperoleh
melalui google form (online) adalah 131 kuesioner, sedangkan kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 100 kuesioner. Jadi ada 31 kuesioner
yang tidak dipakai, hal ini dikarenakan pada saat pengisian kuesioner, responden
kurang teliti sehingga ada kuesioner yang tidak terisi secara lengkap.
Tabel 4.1
Jumlah Keseluruhan Kuesioner
Kategori Jumlah KeseluruhanKuesioner yang Terkumpul
Jumlah Kuesioner
yang Dipakai
Online 100 78
Offline 31 22
Total 131 100
Berikut ini adalah profil 100 responden yang ikut berpartisipasi dalam
penelitian :
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4.2.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin JumlahResponden Presentase
Laki-Laki 40 40%
Perempuan 60 60%
Total 100 100%
Dalam penelitian di atas menunjukkan bahwa responden yang ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 40 responden atau sekitar 40% dari seluruh jumlah responden yang
ada. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 60 responden atau
sekitar 60% dari seluruh responden yang ada dalam penelitian ini. Pada kategori
jenis jelamin didominasi oleh responden dengan jenis kelamin perempuan.
4.2.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Usia JumlahResponden Presentase
20-24 tahun (Gen Z) 45 45%
25-42 tahun (Gen Y) 48 48%
43-53 tahun (Gen X) 5 5%
>54 tahun (Baby Boomers I) 2 2%
Total 100 100%
Pada kategori usia lebih didominasi oleh responden yang berusia 25-42
tahun dengan jumlah responden sebanyak 45 responden atau sekitar 45%.
Responden dengan usia 20-24 tahun sebanyak 48 responden atau sekitar 48%.
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Untuk responden yang berusia 43-53 tahun sebanyak 5 responden atau sekitar 5%,
sedangkan yang berusia >54 tahun hanya 2 responden atau sekitar 2% saja.
4.2.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.4
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Responden Presentase
Karyawan 45 45%
Lainnya 28 28%
Mahasiswa 20 20%
PNS 7 7%
Total 100 100%
Pada kategori pekerjaan, responden dengan jumlah yang paling banyak
yaitu responden yang bekerja sebagai karyawan dengan jumlah sebanyak 45
responden atau sekitar 45%. Sementara untuk responden yang mempunyai
pekerjaan lain (tidak disebutkan dalam kategori) sebanyak 28 responden atau
28%. Untuk responden yang berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 20 responden
atau sekitar 20%. Sedangkan yang bekerja sebagai PNS sebanyak 7 responden
atau sekitar 7%.
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.3.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Teknik yang digunakan yaitu melakukan korelasi bivariate antara masing-
masing skor indikator dengan total skor konstruk. Pengujian ini menggunakan
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mini sampel dan dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel,
rtabel dicari dengan signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, df
= n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,361 Apabila nilai rhitung > rtabel, berarti
pernyataan tersebut valid dan apabila rhitung < rtabel berarti pernyataan tersebut tidak
valid (Ghozali, 2013).
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Kualitas Pelayanan
KP1 0,821 0,361 Valid
KP2 0,932 0,361 Valid
KP3 0,870 0,361 Valid
KP4 0,839 0,361 Valid
KP5 0,795 0,361 Valid
Fasilitas
F1 0,910 0,361 Valid
F2 0,890 0,361 Valid
F3 0,889 0,361 Valid
F4 0,918 0,361 Valid
F5 0,867 0,361 Valid
Harga
H1 0,924 0,361 Valid
H2 0,912 0,361 Valid
H3 0,952 0,361 Valid
Lokasi
L1 0,854 0,361 Valid
L2 0,815 0,361 Valid
L3 0,909 0,361 Valid
L4 0,917 0,361 Valid
Konsep Green Hotel
KGH1 0,947 0,361 Valid
KGH2 0,899 0,361 Valid
KGH3 0,908 0,361 Valid
KGH4 0,936 0,361 Valid
KGH5 0,882 0,361 Valid
Minat Berkunjung
Kembali
MKB1 0,876 0,361 Valid
MKB2 0,888 0,361 Valid
MKB3 0,852 0,361 Valid
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Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas di atas diketahui bahwa semua
pernyataan indikator dari masing-masing variabel yakni kualitas pelayanan,
fasilitas, harga, lokasi, konsep green hotel, dan minat berkunjung kembali
dinyatakan valid, karena dari semua pernyataan atas indikator di atas ternyata nilai
rhitung > rtabel. Sehingga pernyataan atau indikator tersebut merupakan pembentuk
konstruk dari masing-masing variabelnya.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat setiap indikator dari masing-
masing variabel apakah dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel.
Reliabilitas suatu indikator dapat dilihat dari nilai cronbach alpha (α). Indikator
pernyataan yang dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari cronbach alpha (α)
lebih besar dari > 0,70 (Ghozali, 2013). Hasil keseluruhan dari uji reliabilitas
dengan menggunakan mini sampel dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai CronbachAlpha
Standar
Reliabel Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,904 0,70 Reliabel
Fasilitas 0,935 0,70 Reliabel
Harga 0,914 0,70 Reliabel
Lokasi 0,900 0,70 Reliabel
Konsep Green Hotel 0,951 0,70 Reliabel
Minat Berkunjung Kembali 0,842 0,70 Reliabel
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa keenam variabel
mempunyai nilai cronbach alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator yang digunakan pada variabel kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi,
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konsep green hotel, dan minat berkunjung kembali dinyatakan dapat dipercaya
dan handal sebagai alat ukur.
4.3.2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda berarti bahwa dalam suatu persamaan regresi
terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Analisis
ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independent atau
variabel bebas yang teridiri dari kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi, dan
konsep green hotel terhadap variabel dependent atau variabel terikat yaitu minat
berkunjung kembali.
Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) .335 2.596 .137 .891
Kualitas
Pelayanan .106 .049 .193 2.171 .032
Fasilitas .123 .056 .219 2.202 .030
Harga .189 .084 .190 2.234 .028
Lokasi .157 .069 .175 2.267 .026
Konsep Green
Hotel .135 .062 .211 2.172 .032
a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas persamaan regresi linier berganda
adalah sebagai berikut :
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y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5
y = 0,335 + 0,106 X1 + 0,123 X2 + 0,189 X3 + 0,157 X4 + 0,135 X5
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Konstanta sebesar 0,335, artinya jika variabel independen (kualitas pelayanan,
fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel) dianggap konstan, maka tingkat
minat berkunjung kembali konsumen di Rumah Turi Surakarta sebesar 0,335.
2. Koefisien regresi kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,106, artinya jika variabel
kualitas pelayanan ditingkatkan 1 satuan, maka meningkatkan minat
berkunjung kembali konsumen di Rumah Turi Surakarta sebesar 0,106.
3. Koefisien regresi fasilitas (X2) sebesar 0,123, artinya jika variabel fasilitas
ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berkunjung kembali
konsumen di Rumah Turi Surakarta.
4. Koefisien regresi harga (X3) sebesar 0,189, artinya jika variabel harga
ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berkunjung kembali
konsumen di Rumah Turi Surakarta.
5. Koefisien regresi lokasi (X4) sebesar 0,157, artinya jika variabel lokasi
ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berkunjung kembali
konsumen di Rumah Turi Surakarta.
6. Koefisien regresi konsep green hotel (X5) sebesar 0,135, artinya jika variabel
konsep green hotel ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat
berkunjung kembali konsumen di Rumah Turi Surakarta.
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4.3.3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji dengan menggunakan one sample
kolmogorov-smirnov test (K-S). Data data bisa dikatakan terdistribusi normal jika
nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2013). Hasil uji normalitas pada
penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std.
Deviation 2.54899710
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .075
Negative -.054
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .180c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) adalah 0,180. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.Sig.(2-
tailed) lebih besar dari > 0,05 yaitu 0,180 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual telah terdistribusi secara normal.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas beetujuan untuk menguji apakah model regrei akan
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolinieritas
bisa dilihat dari nilai tolerance value dan lawanya Variance Inflation Factor
(VIF). Kriteria pengujian pada uji multikolinieritas, jika nilai dari VIF < 10 dan
nilai dari tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya
apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(Ghozali, 2013). Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,632 1.582
Tidak terjadi
multikolinearitas
Fasilitas 0,508 1.968
Tidak terjadi
multikolinearitas
Harga 0,696 1.436
Tidak terjadi
multikolinearitas
Lokasi 0,841 1.189
Tidak terjadi
multikolinearitas
Konsep Green Hotel 0,530 1.887
Tidak terjadi
multikolinearitas
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala multikolinieritas. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak mengalami gangguan multikolinieritas dalam model
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Adapun cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji
glejser, yang mana hasilnya dapat dilihat dari uji signifikansi yang diperoleh.
Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Hasil uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 4.10
Tabel Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Variabel t Sig. Keterangan
1 (Constant) -1.152 0,252
Kualitas
Pelayanan 0,252 0,802 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas
Fasilitas -0,165 0,870 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas
Harga -0,732 0,466 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas
Lokasi 1.783 0,078 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas
Konsep Green
Hotel 1.082 0,282 Tidak Terjadi Gejala Heteroskedastisitas
Dari tabel 4.10 di atas hasil pengolahan heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan uji glejser, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari hasil
uji heteroskedastisitas diatas secara keseluruhan memiliki tingkat signifikansi >
0,05. Variabel kualitas pelayanan menunjukkan hasil 0,802 > 0,05, variabel
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fasilitas sebesar 0,870 > 0,05, variabel harga sebesar 0,466 > 0,05, variabel lokasi
sebesar 0,078 > 0,05, dan variabel konsep green hotel sebesar 0,282 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi diatas tidak terjadi adanya
gejala heteroskedastisitas.
4.3.4. Hasil Uji Ketetapan Model
1. Uji Statistik F (Uji F)
Uji Statistik (Uji F) digunakan mengetahui model penelitian fit atau tidak.
Uji F dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi α = 0,05 dan kriteria
pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai f hitung dan f tabel,
apabila Fhitung > Ftabel maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2013). Hasil uji f variabel kualitas pelayanan,
fasilsitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji Statistik (Uji F)
ANOVAa
Model
Sum of
Squares Df
Mean
Square F Sig.
1 Regression 721.669 5 144.334 21.092 .000b
Residual 643.241 94 6.843
Total 1364.910 99
a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Fasilitas, Harga, Lokasi, Konsep
Green Hotel
Dari perhitungan data di atas, didapat nilai Fhitung sebesar 21,092 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung Ftabel sebelumnya menentukan
terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana df1 adalah
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jumlah variabel independennya yaitu 5, sedangkan df2 adalah nilai residual dari
model (n-k-1) yaitu 94 dimana (n) adalah jumlah responden dan (k) adalah jumlah
variabel dependen.
Ftabel = 2,31 (diperoleh dari excel), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
Fhitung > Ftabel (21,092 > 2,31) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi
Surakarta.
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2)
Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh proporsi variasi variabel-variabel independen dapat menerangkan
denga baik variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi adalah antara angka
nol dan satu. Jika nilai R2 kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel-variabel dependen akan terbatas. Nilai R2 yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2013). Ukuran
ketepatan model dalam hal ini sebesar R2 = 0,2. Tidak ada ukuran yang psti berapa
besarnya R2 untuk mengatakan bahwa suatu variabel sudah tepat. Jika R2 semakin
besar dan mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survei yang berarti
cross section data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama,
maka nilai R2 = 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik (Bambang, 2009).
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Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) dalam penelitian ini sebagai
berikut :
Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .727a .529 .504 2.616
a. Predictors: (Constant), Total Konsep Green Hotel, Total Lokasi, Total Harga,
Total Kualitas Pelayanan, Total Fasilitas
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya nilai adjusted r square adalah
0,504 hal ini berarti variasi variabel minat berkunjung ulang dapat dijelaskan oleh
variabel independen (kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi, konsep green
hotel) sebesar 50,4%. Sedangkan 49,6% (100% - 50,4% = 49,6%) dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini.
4.3.5. Hasil Uji Hipotesis (Uji statistik t)
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menenrangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat
dilihat dari tabel coefficient pada kolom sig. Dapat dikatakan terdapat pengaruh
antara variabel bebasa dengan variabel terikat secara parsial apabila probabilitas
nilai t atau signifikannya < 0,05. Dan dapat dikatakan tidak dapat pengaruh yang
signifikan antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat apabila
probabilitas nilai t > 0,05 (Ghozali, 2013). Hasil uji t dalam penelitian ini sebagai
berikut :
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Tabel 4.13
Hasil Uji statistik t
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) .355 2.596 .137 .891
Kualitas
Pelayanan .106 .049 .193 2.171 .032
Fasilitas .123 .056 .219 2.202 .030
Harga .189 .084 .190 2.234 .028
Lokasi .157 .069 .175 2.267 .026
Konsep Green
Hotel .135 .062 .211 2.172 .032
a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
Berdasarkan tabel 4.13 mengenai hasil uji t di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
Hasil thitung variabel kualitas pelayanan (X1) sebesar 2,171 dengan
probabilitas sebesar 0,032. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan
menggunakan program Microsof Excel dengan rumus =tinv(α;df2) dan nilai ttabel
diperoleh 1,985. Sehingga dapat diperoleh hasil 2,171 > 1,985 dengan signifikansi
sebesar 0,031 < 0,05. Artinya variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
minat berkunjung kembali.
Untuk hasil thitung variabel fasilitas (X2) sebesar 2,202 dengan probabilitas
0,030. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan menggunakan program
Microsof Excel dengan rumus =tinv(α;df2) dan nilai ttabel diperoleh 1,985.
Sehingga dapat diperoleh hasil 2,202 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,030 <
0,05. Artinya variabel fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.
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Untuk hasil thitung variabel harga (X3) sebesar 2,234 dengan probabilitas
0,028. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan menggunakan program
Microsof Excel dengan rumus =tinv(α;df2) dan nilai ttabel diperoleh 1,985.
Sehingga dapat diperoleh hasil 2,234 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,028 <
0,05. Artinya variabel harga berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.
Untuk hasil thitung variabel lokasi (X4) sebesar 2,267 dengan probabilitas
0,026. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan menggunakan program
Microsof Excel dengan rumus =tinv(α;df2) dan nilai ttabel diperoleh 1,985.
Sehingga dapat diperoleh hasil 2,267 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,026 <
0,05. Artinya variabel lokasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.
Untuk hasil thitung variabel konsep green hotel (X5) sebesar 2,172 dengan
probabilitas 0,032. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan menggunakan
program Microsof Excel dengan rumus =tinv(α;df2) dan nilai ttabel diperoleh
1,985. Sehingga dapat diperoleh hasil 2,172 > 1,985 dengan signifikansi sebesar
0,032 < 0,05. Artinya variabel konsep green hotel berpengaruh terhadap minat
berkunjung kembali.
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian (Pembuktian Hipotesis)
4.4.1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil thitung >
ttabel yaitu 2,171 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,031 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak). Dalam
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penelitian ini, variabel kualitas pelayanan dengan indikator keandalan,
ketanggapan, jaminan, empati, dan wujud berpengaruh terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta.
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Bahar dan
Sjaharuddin (2015) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang pada McDonald’s Alauddin Makasar, artinya
jika kualitas pelayanan semakin tinggi, maka dapat meningkatkan minat beli
ulang konsumen di McDonald’s Alauddin Makasar yang tinggi.
4.4.2. Pengaruh FasilitasTerhadap Minat Berkunjung Kembali
Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil thitung > ttabel yaitu
2,202 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak). Dalam
penelitian ini, variabel fasilitas dengan indikator tersedia restoran, ketersediaan
tempat parkir yang cukup luas, tersedia laundry, tersedia layanan transportasi,
tersedia layanan internet berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta.
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh (Faradisa,
et.al., 2016) yang menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen pada Indonesian Coffeeshop Semarang (Icos Cafe),
artinya jika fasilitas semakin tinggi, maka minat beli ulang di Indonesian
Coffeeshop Semarang (Icos Cafe) akan meningkat.
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4.4.3. Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Harga berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil thitung > ttabel yaitu
2,234 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,028 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak). Dalam penelitian
ini, variabel kualitas pelayanan dengan indikator kesesuaian harga produk dengan
kualitas produk, perbandingan harga dengan harga produk yang sejenis, dan
kesesuaian harga produk dengan manfaat yang didapat berpengaruh terhadap
minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Faradiba dan
Astuti (2013) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen, artinya jika harga yang dibayar sesuai dengan kualitas
produk atau manfaat yang didapat konsumen maka minat beli ualng konsumen
akan meningkat.
4.4.4. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali di
Rumah Turi Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil thitung > ttabel yaitu
2,267 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak). Dalam penelitian
ini, variabel lokasi dengan indikator keterjangkauan, kelancaran arus lalu lintas,
lingkungan sekitar hotel nyaman, dan dekat dengan fasilitas umum berpengaruh
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terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Faradiba dan
Astuti (2013)yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen, artinya jika lokasi semakin strategis dan memiliki
akses yang mudah maka minat beli ulang konsumen akan semakin tinggi.
4.4.5. Pengaruh Konsep Green Hotel Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Konsep green hotel berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil thitung >
ttabel yaitu 2,172 > 1,985 dengan signifikansi sebesar 0,032 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsep green hotel berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak). Dalam
penelitian ini, variabel konsep green hotel dengan indikator kebijakan daur ulang
sampah, taman alami dan tanaman/pohon, energi ramah lingkungan, tempat
sampah di kamar tamu dan lobi hotel, dan lampu hemat energi berpengaruh
terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta.
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Lee, et.al.,
(2010) yang menyatakan bahwa konsep green hotel berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung kembali, artinya jika konsep green hotel semakin baik,
maka minat berkunjung kembali akan semakin meningkat.
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BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel
kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,106 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung >
ttabel yaitu sebesar 2,171 > 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan
H0 ditolak).
2. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel
fasilitas (X2) sebesar 0,123 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
sebesar 2,202 > 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak).
3. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel
fasilitas (X3) sebesar 0,189 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
sebesar 2,234 > 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak).
4. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel
lokasi (X4) sebesar 0,157 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
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sebesar 2,267 > 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0 ditolak).
5. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel
konsep green hotel (X5) sebesar 0,135 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung >
ttabel yaitu sebesar 2,172 > 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta (H1 diterima dan H0
ditolak).
1.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada pengaruh variabel
kualitas pelayanan, fasilitas, harga, lokasi dan konsep green hotel terhadap minat
berkunjung kembali di Rumah Turi Surakarta. Penelitian ini terbatas pada
konsumen Rumah Turi Surakarta yang berusia 20-55 tahun yang pernah datang di
Rumah Turi Surakarta.
1.3. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang penulis ajukan kepada
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan faktor kualitas pelayanan,
fasilitas, harga, lokasi, dan konsep green hotel karena dengan memperhatikan hal
tersebut akan berpengaruh pada minat berkunjung kembali di Rumah Turi
65
Surakarta. Terutama pada faktor lokasi dan harga, karena pada penelitian ini
lokasi dan harga memiliki pengaruh yang paling besar dalam minat berkunjung
kembali di Rumah Turi Surakarta.
Maka dari itu, perusahaan dalam menentukan lokasi dan harga sebaiknya
dipertimbangkan dengan baik agar dapat menarik minat konsumen sehingga
terciptanya minat berkunjung kembali. Perusahaan perlu memperhatikan harga
yang ditawarkan yang didukung dengan kualitas pelayanan yang baik, fasilitas
yang memadai, dan konsep green hotel yang baik. Kualitas pelayanan dan fasilitas
dari perusahaan harus lebih ditingkatkan lagi agar timbul minat berkunjung
kembali dari konsumen.
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian
No
Bulan Januari Februari Maret April
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Penyusunan
Proposal
X X X X
2 Konsultasi X X X X X X X X
3
Pendaftaran
Ujian
Seminar
Proposal
X
4
Ujian
Seminar
Proposal
X
5
Revisi
Proposal
X X
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No
Bulan Mei Juni Juli Agustus
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
7 Analisis Data X X X X
8 Penulisan AkhirNaskah Skripsi X X X X
9 PendaftaranMunaqosah X
10 Munaqosah X
11 Revisi Skripsi X X
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Lampiran 2 : Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
“PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, FASILITAS, HARGA, LOKASI,
DAN KONSEP GREEN HOTEL TERHADAP MINAT BERKUNJUNG
KEMBALI DI RUMAH TURI SURAKARTA”
Assalamua’alaikum Wr. Wb
Saya Yuni Ermawati mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakata saat ini sedang melakukan
penelitian guna penyususnan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Fasilitas, Harga, Lokasi dan Konsep Green Hotel Terhadap
Minat Berkunjung Kembali di Rumah Turi Surakarta” yang merupakan salah
satu syarat bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan Program Studi S1 Manajemen
Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta.
Maka dari itu peneliti memohon bantuan saudara/saudari agar bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner dengan sebenar-benarnya. Peneliti
berjanji akan menjaga kerahasiaan jawaban saudara/saudari dan hanya untuk
kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan
partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb
Hormat Saya,
Yuni Ermawati
145111136
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Bagian I : Identitas Responden
1. Nama : ................................................................................
2. Alamat : ................................................................................
3. No. Hp : ................................................................................
4. Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
5. Usia
20 – 24 tahun 25 – 42 tahun 42- 53 tahun Di atas 54 tahun
6. Jenis Pekerjaan
PNS Karyawan Mahasiswa Lainnya
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Bagian II : Petunjuk Pengisian Kuisioner
Isilah kuisioner ini sesuai dengan penilaian anda dan berilah tanda () pada salah
satu kolom yang tersedia. Adapun arti tanda dalam kolom yaitu 1 (Sangat Tidak
Setuju) sampai 10 (Sangat Setuju).
Bagian III : Pernyataan
A. KUALITAS PELAYANAN
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Karyawan rumah Turi Surakarta
memberikan pelayanan sesuai dengan yang
dijanjikan
2
Karyawan rumah Turi Surakarta bersedia
membantu keluhan pelanggan
3
Karyawan rumah Turi Surakarta
memberikan keamanan pelanggan dalam
setiap transaksi
4
Karyawan rumah Turi Surakarta yang
memahami kebutuhan pelanggan
5
Karyawan rumah Turi Surakarta yang
memiliki penampilan yang rapi dan
profesional
B. VARIABEL FASILITAS
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Rumah Turi Surakarta tersedia restoran
dengan fasilitas yang lengkap
2
Rumah Turi Surakarta tersedia tempat
parkir yang cukup luas
3
Rumah Turi Surakarta tersedia fasilitas
laundry
4
Rumah Turi Surakarta tersedia layanan
transportasi
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5
Rumah Turi Surakarta tersedia layanan
internet
C. HARGA
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Harga di rumah Turi Surakarta sesuai
dengan kualitas yang ditawarkan
2
Harga rumah Turi Surakarta sebanding
dengan hotel lainnya yang sejenis
3
Harga di rumah Turi Surakarta sesuai
dengan manfaat yang didapatkan
konsumen
D. LOKASI
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Lokasi rumah Turi Surakarta sangat mudah
untuk dijangkau
2 Akses lalu lintas menuju rumah TuriSurakarta lancar
3 Rumah Turi Surakarta berada dilingkungan yang nyaman
4
Rumah Turi Surakarta dekat dengan
fasilitas-fasilitas umum (pusat bisnis dan
pusat perbelanjaan)
E. KONSEP GREEN HOTEL
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Rumah Turi Surakarta menerapkan konsep
ramah lingkungan
2 Rumah Turi Surakarta terdapat taman
alami dan tanaman/pohon
3 Rumah Turi Surakarta memanfaatkan sinar
matahari sebagai pemanas air
4
Rumah Turi Surakarta terdapat tempat
sampah di kamar tamu dan lobi hotel
5 Rumah Turi Surakarta menggunakanlampu hemat energi (LED)
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F. MINAT MENGINAP KEMBALI
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Saya bersedia berkunjung kembali di
rumah Turi Surakarta saat bepergian di
Surakarta
2
Saya berencana berkunjung kembali di
rumah Turi Surakarta saat bepergian di
Surakarta
3
Saya akan berusaha berkunjung kembali di
rumah Turi Surakarta saat bepergian di
Surakarta
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Lampiran 3 : Data Responden
No
Resp
Jenis
Kelamin Usia Pekerjaan
1 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
2 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
3 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
4 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Mahasiswa
5 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
6 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
7 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
8 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
9 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
10 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
11 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
12 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
13 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
14 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) PNS
15 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
16 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Lainnya
17 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
18 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
19 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
20 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
21 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
22 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
23 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
24 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
25 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
26 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
27 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
28 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
29 Perempuan 43-53 tahun (Gen X) Lainnya
30 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
31 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
32 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
33 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
34 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
35 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
36 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
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No
Resp
Jenis
Kelamin Usia Pekerjaan
37 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
38 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
39 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
40 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
41 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
42 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
43 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
44 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
45 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
46 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
47 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
48 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
49 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
50 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
51 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
52 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
53 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
54 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
55 Laki-laki 43-53 tahun (Gen X) PNS
56 Laki-laki 54 tahun atau lebih (Baby Boomers I) PNS
57 Perempuan 43-53 tahun (Gen X) Karyawan
58 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
59 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
60 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
61 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
62 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) PNS
63 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
64 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
65 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
66 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) PNS
67 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
68 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
69 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
70 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
71 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) PNS
72 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
73 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
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No
Resp
Jenis
Kelamin Usia Pekerjaan
74 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
75 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
76 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
77 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
78 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
79 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
80 Laki-laki 43-53 tahun (Gen X) Lainnya
81 Laki-laki 54 tahun atau lebih (Baby Boomers I) PNS
82 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
83 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
84 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
85 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
86 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
87 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Lainnya
88 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
89 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
90 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
91 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
92 Laki-laki 43-53 tahun (Gen X) Lainnya
93 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Mahasiswa
94 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) PNS
95 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
96 Laki-laki 20-24 tahun (Gen Z) Lainnya
97 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
98 Perempuan 20-24 tahun (Gen Z) Karyawan
99 Laki-laki 25-42 tahun (Gen Y) Lainnya
100 Perempuan 25-42 tahun (Gen Y) Karyawan
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Lampiran 4 : Rekapan Data Kuisioner
Kualitas Pelayanan
No
Resp KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Kualitas Pelayanan
1 10 10 9 8 10 47
2 8 8 7 8 9 40
3 9 9 9 9 9 45
4 8 8 8 7 8 39
5 7 7 8 6 7 35
6 8 9 9 8 10 44
7 8 7 7 7 7 36
8 10 10 10 10 8 48
9 9 9 10 10 10 48
10 7 7 7 6 7 34
11 10 10 10 10 10 50
12 9 10 9 8 10 46
13 7 8 8 8 8 39
14 8 8 8 8 8 40
15 9 10 9 9 10 47
16 8 8 7 8 9 40
17 8 9 9 10 8 44
18 8 8 8 7 8 39
19 8 7 7 8 8 38
20 9 9 9 9 9 45
21 9 8 8 8 7 40
22 8 8 9 8 8 41
23 7 8 8 8 7 38
24 7 7 7 7 8 36
25 8 8 8 8 8 40
26 7 9 9 9 10 44
27 9 9 9 8 8 43
28 8 8 8 8 8 40
29 8 10 10 7 8 43
30 10 10 10 10 10 50
31 8 9 7 7 8 39
32 8 9 10 7 10 44
33 8 10 9 9 9 45
34 8 8 8 9 9 42
35 8 8 8 9 9 42
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No
Resp KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Kualitas Pelayanan
36 8 9 9 8 9 43
37 7 7 7 7 7 35
38 9 9 10 8 8 44
39 9 9 9 8 8 43
40 10 10 9 9 7 45
41 7 8 8 6 7 36
42 7 8 8 8 9 40
43 8 8 8 8 8 40
44 10 10 10 9 9 48
45 9 7 8 8 9 41
46 5 5 5 5 5 25
47 8 9 8 8 9 42
48 8 8 8 8 9 41
49 5 5 5 5 5 25
50 10 10 10 10 10 50
51 10 9 8 10 10 47
52 10 10 8 9 10 47
53 10 9 8 8 9 44
54 9 9 8 8 9 43
55 5 7 7 6 9 34
56 10 8 7 7 8 40
57 8 9 9 8 9 43
58 10 9 8 9 10 46
59 2 2 2 2 2 10
60 9 9 8 8 9 43
61 8 8 8 7 9 40
62 9 9 8 8 9 43
63 10 8 8 8 9 43
64 8 8 9 9 9 43
65 6 6 5 7 6 30
66 7 6 6 7 8 34
67 7 8 7 6 8 36
68 9 8 8 9 9 43
69 9 9 9 9 9 45
70 8 9 8 7 9 41
71 6 5 7 4 7 29
72 7 8 8 7 8 38
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No
Resp KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Kualitas Pelayanan
73 7 7 8 7 9 38
74 8 9 9 9 10 45
75 9 8 10 10 10 47
76 7 8 8 9 7 39
77 7 8 7 8 9 39
78 8 9 7 9 8 41
79 8 9 9 9 10 45
80 8 8 7 8 8 39
81 10 10 10 10 9 49
82 9 9 9 9 9 45
83 8 9 9 8 8 42
84 7 8 7 7 7 36
85 10 10 10 10 10 50
86 10 10 8 9 9 46
87 7 9 8 10 8 42
88 8 9 10 8 7 42
89 7 9 10 9 8 43
90 10 9 8 9 10 46
91 8 8 7 8 10 41
92 8 9 10 9 8 44
93 8 8 8 9 10 43
94 3 3 3 3 4 16
95 8 9 8 8 10 43
96 8 8 8 8 8 40
97 8 9 10 8 10 45
98 8 8 7 6 9 38
99 3 3 3 3 4 16
100 10 9 9 9 10 47
Fasilitas
No
Resp F1 F2 F3 F4 F5 Fasilitas
1 9 9 9 9 9 45
2 8 6 8 8 8 38
3 6 3 7 5 8 29
4 8 8 8 8 8 40
5 8 7 7 8 7 37
6 9 8 7 9 9 42
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No
Resp F1 F2 F3 F4 F5 Fasilitas
7 8 7 8 8 7 38
8 3 3 3 3 2 14
9 10 9 9 10 8 46
10 6 5 6 7 8 32
11 10 10 10 10 10 50
12 10 9 8 8 8 43
13 8 7 7 7 7 36
14 7 7 8 8 8 38
15 8 6 9 8 8 39
16 9 8 8 8 8 41
17 8 7 7 9 8 39
18 7 6 7 7 7 34
19 7 9 8 7 8 39
20 6 6 8 9 9 38
21 8 9 8 8 9 42
22 8 8 8 7 7 38
23 8 8 8 8 8 40
24 7 7 7 7 7 35
25 8 6 7 7 8 36
26 9 9 8 9 9 44
27 8 6 8 8 7 37
28 9 8 8 8 8 41
29 8 6 5 8 7 34
30 10 10 10 10 10 50
31 8 7 7 7 8 37
32 8 9 9 8 9 43
33 8 9 8 8 8 41
34 9 7 8 8 9 41
35 9 7 8 9 9 42
36 8 8 8 8 9 41
37 7 7 7 7 7 35
38 8 7 8 7 9 39
39 7 8 8 6 6 35
40 7 6 6 6 9 34
41 4 4 6 8 5 27
42 8 8 8 8 7 39
43 8 8 8 8 8 40
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No
Resp F1 F2 F3 F4 F5 Fasilitas
44 9 9 9 9 9 45
45 8 10 9 9 9 45
46 5 5 5 5 5 25
47 8 7 8 8 8 39
48 3 5 6 5 7 26
49 8 8 8 8 8 40
50 7 7 7 7 7 35
51 6 6 8 8 9 37
52 7 6 8 9 8 38
53 7 6 8 7 8 36
54 6 6 7 8 8 35
55 7 9 8 9 8 41
56 9 9 8 8 7 41
57 8 9 10 10 10 47
58 7 8 8 8 8 39
59 2 2 2 2 2 10
60 6 6 7 8 8 35
61 7 7 7 7 7 35
62 8 7 8 8 8 39
63 6 5 8 8 8 35
64 5 5 7 7 8 32
65 7 6 8 7 7 35
66 5 4 6 7 8 30
67 5 4 7 7 7 30
68 7 6 7 8 8 36
69 7 3 5 5 4 24
70 7 6 7 8 8 36
71 3 3 6 7 7 26
72 7 6 7 7 7 34
73 7 7 8 8 7 37
74 8 10 9 9 8 44
75 9 8 8 8 8 41
76 9 9 9 8 8 43
77 7 8 8 9 7 39
78 8 9 7 8 7 39
79 10 8 7 7 8 40
80 8 7 7 8 8 38
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No
Resp F1 F2 F3 F4 F5 Fasilitas
81 8 9 8 9 5 39
82 7 7 7 7 7 35
83 7 6 8 7 9 37
84 7 7 6 7 9 36
85 9 7 10 8 7 41
86 8 10 9 8 9 44
87 7 8 8 9 10 42
88 8 9 10 8 9 44
89 8 9 8 10 8 43
90 8 8 9 8 8 41
91 8 7 7 8 8 38
92 10 9 8 7 8 42
93 8 7 8 7 8 38
94 2 2 3 3 2 12
95 8 7 7 8 9 39
96 7 8 8 7 8 38
97 8 7 10 8 9 42
98 8 7 8 8 9 40
99 7 8 8 7 9 39
100 9 8 8 9 8 42
Harga
No
Resp H1 H2 H3 Harga
1 9 10 10 29
2 9 9 8 26
3 9 5 9 23
4 8 8 8 24
5 8 8 9 25
6 9 8 8 25
7 8 7 7 22
8 5 4 4 13
9 5 5 4 14
10 8 7 8 23
11 10 10 10 30
12 8 9 9 26
13 8 8 8 24
14 8 9 8 25
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No
Resp H1 H2 H3 Harga
15 8 7 7 22
16 8 9 8 25
17 8 8 8 24
18 7 7 7 21
19 8 8 8 24
20 9 9 9 27
21 8 7 7 22
22 8 8 8 24
23 8 9 8 25
24 7 7 7 21
25 8 8 8 24
26 9 8 8 25
27 8 8 8 24
28 8 8 8 24
29 8 7 7 22
30 10 10 9 29
31 8 8 9 25
32 9 10 10 29
33 8 8 8 24
34 9 9 9 27
35 9 9 9 27
36 8 8 8 24
37 7 7 7 21
38 8 8 7 23
39 9 8 9 26
40 10 10 10 30
41 8 6 8 22
42 7 7 8 22
43 8 8 8 24
44 9 9 9 27
45 10 9 8 27
46 5 5 5 15
47 8 8 8 24
48 5 5 6 16
49 3 3 2 8
50 9 10 9 28
51 8 9 9 26
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No
Resp H1 H2 H3 Harga
52 6 7 8 21
53 6 8 7 21
54 7 7 7 21
55 8 5 8 21
56 9 8 9 26
57 10 9 10 29
58 8 7 8 23
59 8 7 7 22
60 6 7 7 20
61 8 7 8 23
62 8 7 7 22
63 4 7 5 16
64 7 6 7 20
65 7 8 7 22
66 6 6 7 19
67 8 8 7 23
68 8 8 8 24
69 6 6 7 19
70 5 7 7 19
71 6 7 5 18
72 7 7 8 22
73 8 7 7 22
74 8 8 9 25
75 8 7 7 22
76 9 9 8 26
77 10 8 9 27
78 8 7 8 23
79 8 9 9 26
80 8 8 9 25
81 9 8 8 25
82 9 9 9 27
83 8 8 8 24
84 7 6 7 20
85 10 9 9 28
86 8 9 7 24
87 8 8 9 25
88 10 9 10 29
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No
Resp H1 H2 H3 Harga
89 9 8 8 25
90 8 7 8 23
91 8 8 8 24
92 6 7 7 20
93 8 8 9 25
94 8 7 8 23
95 8 8 8 24
96 8 8 7 23
97 7 8 8 23
98 8 9 9 26
99 5 5 4 14
100 9 9 8 26
Lokasi
No
Resp L1 L2 L3 L4 Lokasi
1 4 4 4 4 16
2 8 7 8 10 33
3 10 4 10 9 33
4 8 7 8 8 31
5 7 7 8 7 29
6 9 8 8 10 35
7 5 7 8 7 30
8 9 9 9 9 36
9 9 10 9 10 38
10 7 7 8 7 29
11 5 5 5 5 20
12 8 8 8 8 32
13 7 7 7 8 29
14 9 9 9 9 36
15 6 7 9 9 31
16 8 8 9 8 33
17 8 8 8 8 32
18 7 7 7 7 28
19 8 7 8 8 31
20 10 10 10 10 40
21 8 6 7 9 30
22 8 8 8 9 33
88
No
Resp L1 L2 L3 L4 Lokasi
23 9 8 8 8 33
24 7 7 7 7 28
25 6 8 8 7 29
26 9 9 9 9 36
27 7 8 9 9 33
28 8 8 9 9 34
29 7 8 9 9 33
30 10 10 10 10 40
31 9 7 7 7 30
32 9 7 9 8 33
33 9 9 9 9 36
34 9 8 8 10 35
35 8 8 9 10 35
36 9 8 8 9 34
37 8 8 7 8 31
38 7 8 8 8 31
39 7 7 8 8 30
40 8 8 10 8 34
41 5 6 6 8 25
42 8 8 8 7 31
43 8 8 8 8 32
44 9 9 9 9 36
45 10 10 9 8 37
46 5 5 5 5 20
47 8 8 8 9 33
48 7 5 7 8 27
49 9 9 9 9 36
50 10 10 10 10 40
51 9 7 9 10 35
52 8 6 8 10 32
53 7 5 8 10 30
54 8 6 8 10 32
55 9 9 9 8 35
56 9 6 8 10 33
57 9 8 9 9 35
58 9 7 9 10 35
59 7 7 7 7 28
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No
Resp L1 L2 L3 L4 Lokasi
60 8 6 8 10 32
61 8 6 8 10 32
62 9 6 8 10 33
63 8 4 7 10 29
64 7 6 7 10 30
65 7 10 9 7 33
66 8 4 6 9 27
67 8 5 7 10 30
68 9 7 8 10 34
69 7 7 7 7 28
70 8 3 7 9 27
71 7 3 6 8 24
72 7 6 8 9 30
73 9 7 8 9 33
74 8 10 9 10 37
75 7 8 9 9 33
76 9 9 10 10 38
77 8 9 7 9 33
78 8 8 7 8 31
79 10 10 10 9 39
80 8 7 8 10 33
81 8 10 9 10 37
82 9 9 9 9 36
83 9 9 9 9 36
84 8 8 8 9 33
85 7 9 9 10 35
86 10 8 10 10 38
87 9 7 9 10 35
88 8 7 8 10 33
89 8 7 9 8 32
90 9 7 9 10 35
91 9 8 10 10 37
92 7 8 9 10 34
93 8 6 9 10 33
94 8 6 9 10 33
95 9 7 9 10 35
96 8 8 7 7 30
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No
Resp L1 L2 L3 L4 Lokasi
97 8 7 8 9 32
98 9 8 9 10 36
99 6 6 6 6 24
100 10 8 9 10 37
Konsep Green Hotel
No
Resp KGH1 KGH2 KGH3 KGH4 KGH5 Konsep Green Hotel
1 10 10 10 10 10 50
2 8 10 9 8 10 45
3 10 10 10 10 10 50
4 7 8 8 8 8 39
5 7 8 7 7 8 37
6 9 9 9 10 8 45
7 7 8 10 8 8 41
8 3 4 4 3 4 18
9 9 10 9 9 9 46
10 9 9 9 8 8 43
11 10 10 10 10 10 50
12 8 9 8 9 8 42
13 8 8 8 8 8 40
14 8 9 8 8 8 41
15 9 10 8 8 9 44
16 9 9 9 8 8 43
17 10 10 9 9 7 45
18 7 7 7 8 7 36
19 8 8 8 8 8 40
20 10 10 8 10 9 47
21 8 10 8 8 9 43
22 8 9 8 9 8 42
23 8 9 8 8 8 41
24 8 7 8 7 8 38
25 8 8 7 8 7 38
26 9 9 9 9 9 45
27 9 10 8 8 8 43
28 8 8 8 8 8 40
29 7 9 7 7 5 35
30 10 10 10 10 10 50
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No
Resp KGH1 KGH2 KGH3 KGH4 KGH5 Konsep Green Hotel
31 9 8 8 7 8 40
32 5 8 9 7 9 38
33 8 10 9 9 8 44
34 9 10 9 10 9 47
35 9 9 9 10 9 46
36 9 9 8 8 8 42
37 7 8 7 7 8 37
38 9 10 10 9 8 46
39 8 10 6 7 8 39
40 6 10 10 10 6 42
41 7 10 10 7 7 41
42 8 9 7 8 8 40
43 8 8 8 8 8 40
44 9 9 9 9 9 45
45 9 9 8 10 8 44
46 5 5 5 5 5 25
47 10 10 10 10 10 50
48 6 6 7 6 7 32
49 5 6 5 6 6 28
50 7 7 7 7 7 35
51 9 10 10 10 8 47
52 8 10 10 10 8 46
53 8 10 8 9 8 43
54 8 10 9 9 8 44
55 8 9 8 9 9 43
56 8 10 10 10 8 46
57 9 7 9 9 8 42
58 9 10 10 10 9 48
59 3 3 3 3 5 17
60 8 10 9 10 8 45
61 8 10 8 9 8 43
62 8 10 8 10 8 44
63 7 10 9 9 7 42
64 8 9 9 10 8 44
65 8 8 7 8 7 38
66 7 8 7 7 7 36
67 7 10 8 9 8 42
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No
Resp KGH1 KGH2 KGH3 KGH4 KGH5 Konsep Green Hotel
68 8 10 9 9 8 44
69 7 7 6 7 6 33
70 7 9 8 9 8 41
71 6 8 7 9 5 35
72 7 9 8 9 8 41
73 8 9 7 8 7 39
74 10 10 10 10 9 49
75 9 9 8 10 10 46
76 10 8 8 8 8 42
77 9 10 8 10 9 46
78 8 8 7 9 8 40
79 8 10 10 9 9 46
80 8 10 9 9 10 46
81 8 10 8 10 10 46
82 10 10 10 10 10 50
83 8 9 8 8 9 42
84 6 9 6 7 7 35
85 10 10 6 10 7 43
86 9 9 8 10 9 45
87 8 9 10 8 10 45
88 8 9 8 10 8 43
89 8 9 10 8 9 44
90 8 10 9 8 10 45
91 8 10 10 8 10 46
92 7 8 9 10 9 43
93 8 9 9 8 10 44
94 8 9 9 8 9 43
95 8 10 10 8 10 46
96 7 7 7 7 7 35
97 8 7 9 10 9 43
98 8 10 9 9 10 46
99 10 10 10 10 9 49
100 9 10 10 9 10 48
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Minat Berkunjung Kembali
No
Resp MKB1 MKB2 MKB3 Minat Berkunjung Kembali
1 9 9 8 26
2 9 8 6 23
3 10 10 10 30
4 8 9 8 25
5 8 8 9 25
6 7 9 7 23
7 8 8 8 24
8 5 5 5 15
9 10 10 10 30
10 8 7 7 22
11 10 10 9 29
12 9 8 9 26
13 7 7 8 22
14 9 9 8 26
15 8 9 8 25
16 9 9 9 27
17 10 8 8 26
18 8 8 7 23
19 9 8 8 25
20 9 7 9 25
21 8 7 7 22
22 8 8 8 24
23 8 9 7 24
24 6 7 8 21
25 9 9 9 27
26 10 8 7 25
27 8 8 8 24
28 8 8 9 25
29 9 9 9 27
30 10 10 10 30
31 8 8 8 24
32 10 10 8 28
33 9 9 9 27
34 9 8 8 25
35 9 8 8 25
36 9 8 9 26
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No
Resp MKB1 MKB2 MKB3 Minat Berkunjung Kembali
37 7 7 7 21
38 8 8 7 23
39 9 8 7 24
40 10 10 10 30
41 10 8 8 26
42 8 8 8 24
43 8 8 8 24
44 9 9 9 27
45 9 8 9 26
46 5 5 5 15
47 9 9 9 27
48 6 8 8 22
49 8 8 8 24
50 5 5 5 25
51 9 8 8 25
52 8 8 7 23
53 9 8 8 25
54 8 8 7 23
55 8 9 8 25
56 8 8 9 25
57 9 8 8 25
58 9 8 8 25
59 3 4 3 10
60 8 7 8 23
61 8 7 7 22
62 9 7 8 24
63 8 6 7 21
64 8 7 7 22
65 8 7 7 22
66 7 7 6 20
67 7 6 6 19
68 9 8 8 25
69 5 4 4 13
70 9 7 8 24
71 7 6 6 19
72 10 9 9 28
73 8 8 8 24
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No
Resp MKB1 MKB2 MKB3 Minat Berkunjung Kembali
74 10 10 9 29
75 10 9 10 29
76 10 10 10 30
77 10 10 10 30
78 10 10 10 30
79 10 10 9 29
80 10 9 10 29
81 8 8 8 24
82 8 8 8 24
83 9 9 9 27
84 7 6 6 19
85 10 10 10 30
86 9 8 7 24
87 8 7 9 24
88 8 8 7 23
89 8 9 10 27
90 10 9 9 28
91 9 8 8 25
92 8 9 10 27
93 9 8 7 24
94 9 9 7 25
95 9 8 9 26
96 8 8 8 24
97 8 9 7 24
98 9 8 8 25
99 4 4 4 12
100 10 9 9 28
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Lampiran 5 : Hasil Output SPSS
Statistik Deskriptif Responden
Statistics
Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
N Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 40 40.0 40.0 40.0
Perempuan 60 60.0 60.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia
Frequenc
y Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 20-24 tahun (Gen Z) 45 45.0 45.0 45.0
25-42 tahun (Gen Y) 48 48.0 48.0 93.0
43-53 tahun (Gen X) 5 5.0 5.0 98.0
54 tahun atau lebih
(Baby Boomers I) 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Karyawan 45 45,0 45,0 45,0
Lainnya 28 28,0 28,0 73,0
Mahasiswa 20 20,0 20,0 93,0
PNS 7 7,0 7,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Hasil Validitas dan Reliabilitas
Hasil Validitas dan Reliabilitas Kualitas Pelayanan
Correlations
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5
Total
Kuali
tasPe
layan
an
KP1 Pearson
Correlation 1 ,737
**
,639** ,632** ,522** ,821
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KP2 Pearson
Correlation ,737
** 1 ,871** ,662** ,708** ,932
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KP3 Pearson
Correlation ,639
**
,871** 1 ,664** ,541** ,870
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KP4 Pearson
Correlation ,632
**
,662** ,664** 1 ,589** ,839
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KP5 Pearson
Correlation ,522
**
,708** ,541** ,589** 1 ,795
*
*
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,002 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30
TotalKualitasPel
ayanan
Pearson
Correlation ,821
**
,932** ,870** ,839** ,795** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.904 5
98
Hasil Validitas dan Reliabilitas Fasilitas
Correlations
F1 F2 F3 F4 F5
Total
Fasilit
as
F1 Pearson
Correlation 1 ,813
**
,738** ,817** ,690** ,910**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
F2 Pearson
Correlation ,813
** 1 ,720** ,753** ,638** ,890**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
F3 Pearson
Correlation ,738
**
,720** 1 ,753** ,791** ,889**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
F4 Pearson
Correlation ,817
**
,753** ,753** 1 ,798** ,918**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
F5 Pearson
Correlation ,690
**
,638** ,791** ,798** 1 ,867**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
TotalFasil
itas
Pearson
Correlation ,910
**
,890** ,889** ,918** ,867** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.935 5
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Harga
Correlations
H1 H2 H3 TotalHarga
H1 Pearson
Correlation 1 ,728
**
,881** ,924**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
H2 Pearson
Correlation ,728
** 1 ,781** ,912**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
H3 Pearson
Correlation ,881
**
,781** 1 ,952**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
TotalHarg
a
Pearson
Correlation ,924
**
,912** ,952** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.914 3
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Lokasi
Correlations
L1 L2 L3 L4
Total
Lokas
i
L1 Pearson
Correlation 1 ,560
**
,731** ,795** ,854**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
L2 Pearson
Correlation ,560
** 1 ,640** ,640** ,815**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
L3 Pearson
Correlation ,731
**
,640** 1 ,813** ,909**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
L4 Pearson
Correlation ,795
**
,640** ,813** 1 ,917**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
TotalLokas
i
Pearson
Correlation ,854
**
,815** ,909** ,917** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.900 4
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Konsep Green Hotel
Correlations
KGH
1
KGH
2
KGH
3
KGH
4
KGH
5
Total
Kons
epGre
enHot
el
KGH1 Pearson
Correlation 1 ,860
**
,813** ,894** ,753** ,947**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KGH2 Pearson
Correlation ,860
** 1 ,732** ,795** ,720** ,899**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KGH3 Pearson
Correlation ,813
**
,732** 1 ,822** ,801** ,908**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KGH4 Pearson
Correlation ,894
**
,795** ,822** 1 ,761** ,936**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KGH5 Pearson
Correlation ,753
**
,720** ,801** ,761** 1 ,882**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
TotalKonsepGre
enHotel
Pearson
Correlation ,947
**
,899** ,908** ,936** ,882** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.951 5
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Minat Berkunjung Kembali
Correlations
MBK1 MBK2 MBK3
TotalMinat
Berkunjung
Kembali
MBK1 Pearson
Correlation 1 ,691
**
,589** ,876**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000
N 30 30 30 30
MBK2 Pearson
Correlation ,691
** 1 ,643** ,888**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
MBK3 Pearson
Correlation ,589
**
,643** 1 ,852**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 30 30 30 30
TotalMinatBerkunju
ngKembali
Pearson
Correlation ,876
**
,888** ,852** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.842 3
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 2.54899710
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .075
Negative -.054
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .180c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil Uji Multikolienaritas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardi
zed
Coefficie
nts
t Sig.
Collinearity
Statistics
B
Std.
Error Beta
Tolera
nce VIF
1 (Constant) .355 2.596 .137 .891
Total Kualitas
Pelayanan .106 .049 .193 2.171 .032 .632
1.58
2
Total Fasilitas
.123 .056 .219 2.202 .030 .508 1.968
Total Harga
.189 .084 .190 2.234 .028 .696 1.436
Total Lokasi
.157 .069 .175 2.267 .026 .841 1.189
Total Konsep
Green Hotel .135 .062 .211 2.172 .032 .530
1.88
7
a. Dependent Variable: Total Minat Berkunjung Kembali
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.878 1.631 -1.152 .252
Total Kualitas
Pelayanan .008 .031 .032 .252 .802
Total Fasilitas -.006 .035 -.023 -.165 .870
Total Harga -.039 .053 -.088 -.732 .466
Total Lokasi .089 .050 .206 1.783 .078
Total Konsep
Green Hotel .042 .039 .148 1.082 .282
a. Dependent Variable: ABS
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variables Entered/Removeda
Model Variables Entered Variables Removed Method
1
Total Konsep Green
Hotel, Total Lokasi,
Total Harga, Total
Kualitas Pelayanan,
Total Fasilitasb
. Enter
a. Dependent Variable: Total Minat Berkunjung Kembali
b. All requested variables entered.
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Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .355 2.596 .137 .891
Total Kualitas
Pelayanan .106 .049 .193 2.171 .032
Total Fasilitas .123 .056 .219 2.202 .030
Total Harga .189 .084 .190 2.234 .028
Total Lokasi .157 .069 .175 2.267 .026
Total Konsep
Green Hotel .135 .062 .211 2.172 .032
a. Dependent Variable: Total Minat Berkunjung Kembali
Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .727a .529 .504 2.616
a. Predictors: (Constant), Total Konsep Green Hotel, Total Lokasi, Total
Harga, Total Kualitas Pelayanan, Total Fasilitas
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
ANOVAa
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 721.669 5 144.334 21.092 .000b
Residual 643.241 94 6.843
Total 1364.910 99
a. Dependent Variable: Total Minat Berkunjung Kembali
b. Predictors: (Constant), Total Konsep Green Hotel, Total Lokasi, Total Harga,
Total Kualitas Pelayanan, Total Fasilitas
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .355 2.596 .137 .891
Total Kualitas
Pelayanan .106 .049 .193 2.171 .032
Total Fasilitas .123 .056 .219 2.202 .030
Total Harga .189 .084 .190 2.234 .028
Total Lokasi .157 .069 .175 2.267 .026
Total Konsep
Green Hotel .135 .062 .211 2.172 .032
a. Dependent Variable: Total Minat Berkunjung Kembali
108
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